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Bapak-Ibu dan hadirin yang saya muliakan,

Saat ini sudah 78 tahun Indonesia merdeka, artinya 22 tahun
lagi Indonesia memasuki momentum satu abad Indonesia
Merdeka yang dikenal dengan Indonesia Emas 2045. Visi
Indonesia Emas 2045 yaitu “Indonesia berdaulat, maju, dan
berkelanjutan” diterjemahkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2025-2045 yang mendapatkan
landasan Peraturan Presiden RI No. 18 Tahun 2020 (‘Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2020-2024°, 2020). Kondisi ideal dan peta jalan menuju visi
Indonesia Emas 2045 telah dirumuskan sebelumnya oleh
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Kementerian
PPN/Bappenas). Terdapat empat pilar fokus pembangunan
(Kementerian PPN/Bappenas, 2019), yaitu 1) Pembangunan
Manusia serta Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), 2) Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan, 3)
Pemerataan Pembangunan, dan 4) Pemantapan Ketahanan
Nasional dan Tata Kelola Kepemerintahan. Dari ke-empat pilar
tersebut, kualitas sumber daya manusia (SDM) unggul serta
penguasaan IPTEK ditempatkan sebagai pilar pertama yang
menjadi faktor penentu keberhasilan Indonesia Emas 2045.
Terlebih lagi bahwa Indonesia mendapatkan bonus demografi
dengan periode puncak pada tahun 2020 hingga 2035 (Badan
Pusat Statistik, 2020).

Berkaitan dengan pembangunan SDM unggul dan
penguasaan IPTEK, pendidikan tinggi mempunyai peran yang
sangat strategis dan menantang. Tantangan lainnya yaitu adanya
perubahan yang sangat cepat dan dinamis yang diikuti dengan
munculnya permasalahan global dan nasional yang
membutuhkan kecepatan bertindak. Dinamika perubahan dan
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tuntutan kompetensi di masa depan menjadikan dasar perlunya
transformasi pendidikan tinggi untuk mempersiapkan generasi
penerus bangsa yang unggul dan berkarakter. Pendidikan tinggi
harus bertransformasi menjadi lebih  fleksibel, inovatif,
integratif, kolaboratif, dan berdampak, seiring dengan
pembangunan manusia Indonesia cerdas yang berakhlak mulia.

Hal tersebut juga ditegaskan pada poin ke-empat dari tujuh
belas poin Sustainable Development Goals (SDGs) oleh United
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO), vyaitu pendidikan yang berkualitas. Dalam
pelaksanaan  pendidikan yang Dberkualitas  diperlukan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, salah satunya
adalah e-Learning. E-Learning merupakan inovasi besar dalam
bidang pendidikan yang memegang peranan penting dalam
menyebarluaskan IPTEK dan kesadaran masyarakat dunia
terhadap isu-isu global. Hal ini didukung dengan meningkatnya
akses internet di seluruh belahan dunia (Global Education
Monitoring Report Team, 2023).

E-Learning menjadi kebutuhan penting yaitu sebagai
kendaraan untuk melakukan transformasi pendidikan tinggi di
era digital saat ini. Salah satu alasan utamanya adalah karena
generasi peserta didik sekarang dikenal dengan "digital native"
atau generasi yang tumbuh di era digital (Shohel, 2022).
Pandemi Covid-19 mempercepat penggunaan e-Learning
karena generasi digital yang terbiasa dengan teknologi telah
menjadi sangat bergantung pada pembelajaran daring.
Kebutuhan akan keberlanjutan pendidikan selama pembatasan
fisik juga mendorong adopsi e-Learning. Ini mengungkap
efektivitas e-Learning dalam mendukung pembelajaran jarak
jauh dan pembelajaran daring. Pembelajaran daring akan
mendorong dan meningkatkan kemampuan belajar mandiri
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(yang merupakan dasar pembentukan pembelajar sepanjang
hayat), sebagai kompetensi esensial di abad 21 ini (Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). Sehingga, penggunaan e-
Learning bukan hanya mengikuti tren, tetapi juga
memungkinkan pendidikan yang menarik dan efektif dalam
menyiapkan SDM unggul.

Kita juga perlu menyadari bahwa pedagogi di pendidikan
tinggi  sudah  seharusnya  menggunakan  pendekatan
pembelajaran untuk orang dewasa (andragogi), bahkan saatnya
memberi proporsi pada implementasi model dan metode yang
relevan dengan pembelajaran mandiri (heutagogi).

Di dalam buku "Quality Assurance of Blended and Online
Learning" (Belawati, 2023), beberapa model pembelajaran baru
dalam pendidikan, seperti microcredential, MOOC, dan
blended-learning telah diperkenalkan oleh berbagai lembaga
pendidikan seiring dengan pengelolaan yang semakin mandiri
(Uvali¢-Trumbi¢ and Martin, 2021). Namun, perkembangan ini
menciptakan tekanan yang besar dalam hal akuntabilitas dan
kualitas pendidikan yaitu bagaimana memastikan kualitas
pendidikan dari lembaga tersebut sesuai dengan standar yang
kita harapkan. Meskipun institusi pendidikan semakin mandiri
dan terbuka, kepastian terkait kualitas pendidikan tetap menjadi
isu yang sangat penting.

Oleh karena itu, inovasi model dan metode pembelajaran
menjadi kebutuhan untuk menjaga relevansi dan kualitas konten
pendidikan terbuka saat ini. Hal ini mengindikasikan perlunya
perhatian yang serius terhadap aspek pengembangan kurikulum,
perencanaan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, asesmen dan
evaluasi guna memastikan bahwa pendidikan terbuka tetap
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relevan, bermutu, dan memberikan manfaat yang signifikan bagi
para peserta didik. Kita mempunyai Universitas Terbuka (UT)
yang dapat menjadi contoh baik dan mendapatkan ruang
perbaikan dalam pelaksanaannya.

Sekarang kita mencoba melihat data Angka Partisipasi Kasar
(APK) di perguruan tinggi Indonesia yang mencapai 39,37%
pada tahun 2022, melewati target RPJMN 2024 yang sebesar
37%. Terjadi peningkatan yang signifikan, dari 32% pada tahun
2021 menjadi 39% pada tahun 2022 (Nua, 2023). Meskipun
APK telah melampaui target yang ditetapkan, tantangan tetap
ada dalam memastikan akses terhadap kualitas pendidikan yang
merata, tanpa memandang batas geografis dengan kualitas yang
sama. Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmerataan
akses pendidikan tinggi meliputi faktor geografis (lokasi
perguruan tinggi yang jauh dari tempat tinggal masyarakat),
faktor ekonomi (biaya pendidikan tinggi yang masih relatif
tinggi), dan faktor sosial (kurangnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan tinggi). Faktor lain yang perlu
disadari adalah kebutuhan peningkatan relevansi, keterampilan
masa depan, serta keterampilan menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, e-Learning dan
transformasi pendidikan tinggi dapat menjadi solusi untuk
mengatasi berbagai masalah terbatasnya akses ke pendidikan
tinggi, meningkatkan relevansi dan mutu pendidikan tinggi.

Bapak-1bu dan hadirin yang saya muliakan,

Perjalanan E-Learning dan Transformasi Pendidikan
Tinggi

Dalam perjalanan kita menuju pemahaman yang lebih dalam
tentang e-Learning dan perannya dalam transformasi pendidikan
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tinggi, mari kita tengok sebentar ke masa lalu. Seperti yang
mungkin beberapa dari kita masih mengingat, awal mula e-
Learning adalah kelas daring (online) sederhana yang
menawarkan teks dan beberapa gambar sebagai sumber
pembelajaran. Hari ini, e-Learning telah berkembang menjadi
platform pembelajaran interaktif yang mampu menghadirkan
pengalaman pembelajaran yang kaya dan menarik. Misalnya, e-
Learning saat ini dapat memuat berbagai media seperti video,
audio, hingga pengalaman berinteraksi dengan tutor
pembelajaran personal berbasis artificial intelligence (Al).
Keefektifan pembelajaran pada tiga kondisi yang berbeda-beda
pernah diteliti oleh Zhang, yaitu pada ruang kelas tradisional,
pada e-Learning yang kurang interaktif, dan pada e-Learning
berbasis multimedia yang sangat interaktif. Hasilnya didapatkan
bahwa pada kondisi ketiga, yaitu peserta didik yang belajar
melalui e-Learning yang sangat interaktif, memiliki Kinerja
lebih baik dan menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi
(Zhang, 2010).

E-Learning memiliki sejarah panjang sejak enam puluh
tahun yang lalu hingga hari ini. Mulai dari pengembangan
program ujian berbasis komputer atau computer-based test
(CBT) pada tahun 1960-an dan 1970-an, munculnya
pembelajaran berbasis multimedia dan jaringan pada tahun
1980-an dan 1990-an, adopsi platform pembelajaran daring dan
teknologi mobile pada tahun 2000-an (Nicholson, 2007), hingga
pembelajaran terpersonalisasi dengan aplikasi teknologi big
data dan artificial intelligence (Al) yang berkembang saat ini
(Gao, Li and Liu, 2021). Penggunaan Al dalam metode analisis
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas e-Learning. Salah
satu penelitian kami menunjukkan bahwa dengan menggunakan
data log aktivitas interaksi dengan platform, Kkita dapat
memprediksi apakah seorang peserta didik akan drop-out atau
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gagal di dalam suatu kelas tertentu. Hal ini dapat digunakan
sebagai langkah mitigasi bagi peserta didik yang berisiko gagal
dengan memberikan pembelajaran terpersonalisasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat risikonya
(Kusumawardani and Alfarozi, 2023).

Ragam peserta didik saat ini yaitu dari generasi tradisional
sampai generasi Z bahkan generasi alfa, dengan kebutuhan
belajar yang berbeda-beda mempunyai potensi dapat difasilitasi
secara fleksibel melalui e-Learning. Setiap generasi berpeluang
untuk memperoleh pendidikan yang fleksibel melalui e-
Learning dari mulai pendidikan dasar, lanjutan, maupun
prakerja—sebagai upaya peningkatan keahlian (upskilling)
sekaligus penyesuaian keahlian (reskilling); hingga pendidikan
sepanjang hayat (Lifelong Learning).

Di Indonesia, penggunaan teknologi dalam pendidikan
tinggi telah dimulai sejak tahun 2000 melalui berbagai platform
seperti GDLN-INA, INHERENT, Jardiknas, dan ID-REN. Pada
akhir tahun 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengembangkan platform Pembelajaran Daring Indonesia
Terbuka dan Terpadu (PDITT) yang merupakan cikal bakal
SPADA Indonesia dan sampai sekarang menjadi e-Learning
bersama perguruan tinggi seluruh Indonesia dengan
pertumbuhan penggunaan yang sangat tinggi. Demikian juga
dengan pengembangan platform Indonesia Cyber Education
Institute (ICE Institute) sejak tahun 2021 yang merupakan
lokapasar digital untuk matakuliah daring berkualitas dan tidak
hanya digunakan di Indonesia, namun sudah berkolaborasi
secara regional dan internasional.

Di samping perjalanan di atas, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi juga telah menetapkan
kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
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merupakan langkah transformasi pendidikan tinggi sangat
mendasar, peserta didik diberi hak untuk melakukan
pembelajaran di luar prodi bahkan di luar kampus. MBKM
mencakup berbagai keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan
masalah kompleks, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi,
serta mengintegrasikan hard skill, karakter, dan wawasan
kebangsaan sesuai dengan capaian pembelajaran (Majelis
Rektor Perguruan Tinggi  Negeri Indonesia, 2023).
Permendikbud no. 3/2020 yang kemudian diganti dengan
Permendikbudristek no. 53/2023 mengatur terkait MBKM dan
transformasi di aspek penyederhanaan standar dan sistem
akreditasi dengan tujuan memberikan fleksibilitas dan ruang
gerak perguruan tinggi untuk fokus pada inovasi Tridharma
perguruan tinggi.

Pendidikan tinggi saat ini melayani beragam peserta didik
dalam skala besar dengan menciptakan inovasi untuk
mendapatkan keterampilan baru dan berorientasi masa depan.
Program Kampus Merdeka dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merupakan salah satu upaya
untuk menjawab tantangan tersebut (Majelis Rektor Perguruan
Tinggi Negeri Indonesia, 2023; Nizam et al., 2023).
Berdasarkan data di tahun 2023, sebanyak 910.000 peserta didik
telah mengikuti program Kampus Merdeka. Dari jumlah
tersebut, 310.000 lebih peserta didik menjadi peserta dari enam
program unggulan kementerian, yaitu Magang dan Studi
Independen Bersertifikat (MSIB), Kampus Mengajar, Praktisi
Mengajar, Indonesia International Student Mobility Award
(IISMA), Wirausaha Merdeka, dan Pertukaran Mahasiswa
Merdeka (PMM), sedangkan mobilisasi Kampus Merdeka yang
diselenggarakan secara mandiri oleh perguruan tinggi memiliki
600.000 peserta didik. Program ini dapat dilihat sebagai peluang
untuk menghasilkan perubahan yang positif dalam ekosistem
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pendidikan tinggi (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Indonesia, 2023).

Memahami perjalanan e-Learning dan transformasi
pendidikan tinggi akan memberikan perspektif tentang
bagaimana teknologi berperan dalam proses transformasi
pendidikan tinggi sejak dulu hingga saat ini. Seperti tahun ini,
2023 menjadi breakout year bagi teknologi generative Al
(McKinsey, 2023). Teknologi baru tersebut, termasuk teknologi
kecerdasan buatan dan blockchain, akan menjadi peluang yang
sangat menarik dan menantang untuk diterapkan dalam
pengembangan e-Learning dan proses transformasi pendidikan
tinggi. Sebagai contoh, teknologi blockchain  dapat
diimplementasikan untuk pencatatan kredit mata kuliah peserta
didik, pengamanan sistem ujian pada e-Learning, otentikasi
profil peserta didik, dan verifikasi dokumen ijazah sehingga
manipulasi data pendidikan tidak akan terjadi (Prasetyo, 2021).
Hal ini memungkinkan kita untuk menciptakan kualitas
pembelajaran yang lebih baik dan merata, serta menciptakan
sumber daya manusia unggul.

Bapak-Ibu dan hadirin yang berbahagia,
Manfaat E-Learning dan Transformasi Pendidikan Tinggi

Dalam era di mana teknologi mengubah segala aspek
kehidupan kita, termasuk pendidikan tinggi, kita sebagai
pendidik harus merenungkan dan merencanakan masa depan
dengan kebutuhan yang terus berubah dalam dunia kerja dan
pengembangan keilmuan. E-Learning adalah sumber daya yang
memungkinkan kita untuk mengakomodasi perubahan ini.
Manfaat e-Learning dapat dirasakan oleh berbagai pihak yang
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terlibat, baik peserta didik, pendidik, institusi pendidikan, dunia
usaha, dunia kerja, industri, bahkan komunitas dan masyarakat
luas.

Manfaat pertama adalah fleksibilitas waktu dan tempat.
Peserta didik dapat belajar di mana saja dan kapan saja, tanpa
terikat batasan geografis. Seorang ibu rumah tangga dapat
belajar di sela-sela waktunya mengurus anak. Seorang karyawan
dapat belajar di malam hari setelah pulang kerja. Seorang peserta
didik di daerah terpencil dapat belajar dari universitas di kota
besar. Akses pendidikan berkualitas menjadi mungkin dijangkau
untuk siapa saja. Manfaat nyata ini kami rasakan saat terlibat
langsung dengan beberapa program industri dan pemerintah,
misalnya pada Program Digital Talent Scholarship Woman in
Tech 2021 bersama Kominfo dan Cisco Networking Academy
yang diikuti oleh perempuan se-Indonesia dengan berbagai latar
belakang seperti ibu rumah tangga dan karyawan. Program lain,
yaitu Program Google Bangkit yang telah mempertemukan
peserta didik dari seluruh Indonesia, dan Program Pesantren
Digital bersama Amazon Web Service (AWS). Hal tersebut
menjadi sesuatu yang memungkinkan dengan adanya platform
e-Learning yang telah dikembangkan.

Selain fleksibilitas, manfaat kedua e-Learning adalah
pembelajaran terpersonalisasi. Hal ini memungkinkan peserta
didik dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan
masing-masing. Peserta didik yang menerima pembelajaran dan
dukungan personal sesuai dengan kebutuhan mereka akan
memiliki hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan
dengan peserta didik yang tidak menerima dukungan personal
(Major, Francis and Tsapali, 2021).
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Contoh pembelajaran terpersonalisasi adalah ketika e-
Learning memberikan rekomendasi materi, media, dan learning
path pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan minat peserta
didik. Sistem personalisasi ini dapat diwujudkan dengan
implementasi teknologi big data dan artificial intelligence.
Catatan aktivitas peserta didik selama berinteraksi dengan e-
Learning akan disimpan dan dianalisis, untuk dapat memberikan
pembelajaran yang terpersonalisasi. Dengan begitu, pendidik
dapat mengakomodasi kebutuhan masing-masing peserta didik
yang unik sehingga peserta didik dapat berkembang sesuai
minatnya dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Di level yang lebih tinggi, pengadopsian
pembelajaran  adaptif ~ berbasis  kecerdasan  buatan
memungkinkan pendidikan tinggi untuk  memberikan
pendidikan yang disesuaikan untuk jutaan peserta didik dan
menghasilkan keluaran dan dampak yang lebih efektif
(Rouhiainen, 2019).

Manfaat ketiga yaitu dengan e-Learning, kolaborasi global
untuk memberikan akses pendidikan seluas-luasnya menjadi
dimungkinkan, demikian juga membawa implikasi peningkatan
kualitas. Contohnya adalah dengan adanya massive open online
courses (MOOCs) yang ditawarkan oleh perguruan tinggi dan
lembaga di seluruh dunia dan terbuka untuk semua orang.
Beberapa platform e-Learning telah tersedia, baik dari dalam
maupun luar negeri, seperti Coursera, Udemy, Netacad,
Skillforall, SPADA Indonesia, dan ICE Institute (di Indonesia).
UNESCO juga telah bekerjasama dengan beberapa mitra untuk
menyediakan akses pendidikan secara terbuka melalui platform
Open Learning UNESCO.
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Di Universitas Gadjah Mada (UGM), kita memiliki platform
pembelajaran elektronik yang sangat kita banggakan yaitu
eLOK. Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat
Kajian dan Inovasi Akademik (DKIA) UGM pada bulan
September 2023, terdapat lebih dari 6 juta aktivitas yang
dilakukan oleh lebih dari 93 ribu pengguna dengan penambahan
sebanyak 45 ribu pengguna baru. Ini menunjukkan bahwa
eLOK, yang merupakan kebanggaan kita, memberikan manfaat
kepada banyak orang termasuk pengguna dari luar negeri seperti
Amerika Serikat, Singapura, Belanda, Jepang, dan beberapa
negara lainnya (Direktorat Kajian dan Inovasi Akademik UGM,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian kami, terdapat dua faktor
penghambat utama dalam implementasi transformasi digital di
pendidikan tinggi yaitu kurangnya komitmen dan kurangnya
sumber daya manusia atau keahlian dalam transformasi digital
(Aditya, Ferdiana, and Kusumawardani, 2021). Transformasi
pendidikan tinggi memerlukan kerja sama global. Universitas
dapat menjadi pusat kolaborasi untuk menciptakan ekosistem
pendidikan bersama. Kerja sama ini memungkinkan antar
perguruan tinggi untuk saling melengkapi kurikulumnya dengan
mata kuliah terbaik di masing-masing institusi. Kerja sama juga
dapat dilakukan dengan menghubungkan akademisi dan industri
untuk melakukan kustomisasi program pembelajaran bagi
peserta didik seperti program microcredential yang dapat
mengisi  kesenjangan antara teori yang didapatkan di
perkuliahan dengan kebutuhan industri dan dunia Kkerja.
Pengalaman praktisi juga bisa dibawa ke kelas seperti
pelaksanaan Praktisi Mengajar atau kegiatan lainnya.
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Manfaat e-Learning berikutnya dalam lifelong learning
adalah reskilling dan upskilling terutama dalam era yang serba
berubah dengan kecepatan tinggi dan profil pekerjaan masa
depan yang cepat berubah. Bahkan futurolog, Ray Kurzweil,
memprediksikan akan terjadinya ledakan kecerdasan buatan
(intelligence explosion) yang melampaui kecerdasan manusia
dan menciptakan singularitas teknologi (Kurzweil, 2014).
Sektor pendidikan harus menjadi garda terdepan yang lebih
adaptif dan solutif dalam menghadapi dinamika tersebut.

Bapak-1bu dan hadirin yang saya muliakan,

Tantangan E-Learning dan Transformasi Pendidikan
Tinggi

Seiring dengan manfaat yang dihadirkan oleh e-Learning,
kita tidak bisa mengabaikan tantangan yang ada. Pertama,
kesulitan teknis: Pandemi COVID-19 mendorong pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh masyarakat.
Menurut statistik telekomunikasi Indonesia tahun 2022 yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), kepemilikan
telepon seluler tumbuh menjadi 67,88% dan penggunaan
internet dalam rumah tangga tumbuh menjadi 86,54% dari total
populasi. Namun, penetrasi internet di daerah perkotaan dan
pedesaan belum merata. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
masyarakat yang kesulitan mengakses perangkat dan koneksi
internet.

Selain akses terhadap infrastruktur dan teknologi, tantangan
yang kedua adalah literasi digital. Menurut hasil survei oleh
Kominfo pada 2022, indeks literasi digital nasional Indonesia
berada pada indeks 3,54 dihitung berdasarkan skala 1-5. Sama



14

seperti akses infrastruktur, literasi digital juga memiliki
perbedaan di masing-masing daerah (Kominfo, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada kelompok masyarakat yang
belum memiliki  keterampilan yang memadai untuk
menggunakan teknologi secara efektif. Tantangan literasi digital
ini menjadi tantangan yang harus dihadapi untuk mewujudkan
e-Learning yang dapat diakses secara inklusif dan adil oleh
semua lapisan masyarakat.

Ketiga, kualitas konten dan desain pembelajaran. Kualitas
konten dan desain pembelajaran pada elLearning harus
dipastikan memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan
tetap menjaga integritas. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa peserta didik mendapatkan pendidikan yang berkualitas
dan bermakna, baik secara daring maupun luring. Namun, masih
banyak pihak yang belum yakin untuk memanfaatkan e-
Learning karena beberapa aspek yang dinilai belum memadai
(OPAL, 2011) salah satunya adalah aspek kualitas dan desain
pembelajaran. Di sini peran Pendidikan Tinggi sangat penting
penting, baik dari aspek kualitas maupun desain pembelajaran
yang berdampak.

Keempat, interaksi sosial. Salah satu elemen penting dari
pengalaman pendidikan adalah interaksi sosial, baik antara
peserta didik dan pendidik, maupun antar sesama peserta didik.
E-Learning dapat menjadi tantangan dalam menyediakan
interaksi yang mendalam dan memfasilitasi diskusi yang
produktif. Oleh karena itu, penting untuk mencari cara dalam
menjembatani kesenjangan ini dan memungkinkan peserta didik
untuk tetap terlibat secara sosial dalam pembelajaran daring.
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Dalam menghadapi tantangan ini, kita perlu bersama-sama
mencari solusi yang inovatif. Meningkatkan literasi digital,
memperluas akses teknologi, dan mengembangkan strategi
untuk mempertahankan interaksi sosial yang bermakna adalah
langkah-langkah kunci yang harus kita ambil. Dengan demikian,
kita dapat memastikan bahwa elLearning tetap menjadi sumber
daya yang kuat untuk menciptakan pendidikan tinggi yang
unggul dan inklusif bagi semua.

Dalam melanjutkan pembahasan kita tentang e-Learning di
pendidikan  tinggi, mari  kita  merenungkan cara
mengintegrasikan e-Learning dengan bijak. Integrasi teknologi
dalam kurikulum merupakan hal yang mendasar. Cara pandang
akan mengubah budaya bahwa e-Learning bukan hanya alat
tambahan, melainkan elemen sumber daya integral dari
kurikulum. Ini berarti perlu menghadirkan materi, tugas,
asesmen dan evaluasi, interaksi, serta menghadirkan fasilitator
secara seimbang dengan platform e-Learning, dan perlu juga
melibatkan peserta didik serta pendidik dalam pemahaman
mendalam tentang cara terbaik memanfaatkan alat dan sumber
daya digital dalam proses pembelajaran.

Namun, kita juga harus mampu mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh peserta didik, pendidik, dan institusi pendidikan.
Peserta didik akan menghadapi kendala dalam mengatur waktu
dan menggunakan teknologi untuk belajar. Pendidik mempunyai
potensi merasa enggan untuk mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran tatap muka mereka. Sementara itu, institusi
pendidikan akan dihadapkan pada tantangan penyediaan
teknologi yang sesuai (Rasheed, Kamsin and Abdullah, 2020).
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Kita perlu bersama-sama mempunyai pandangan bahwa
teknologi  harus kita manfaatkan seoptimal mungkin.
Pendidikan teknologi dan literasi digital harus menjadi
bagian integral dari pembangunan SDM. Pendidik harus
mendapatkan pengembangan kompetensi yang memadai untuk
mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran dan institusi
pendidikan perlu berinvestasi dalam teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan.

Bapak-Ibu dan hadirin yang berbahagia,

Inovasi Pembelajaran Digital sebagai Bagian Transformasi
Pendidikan Tinggi

Dengan melihat manfaat dan tantangan di atas hal yang
sangat strategis kita lakukan adalah mengembangkan inovasi
dalam pembelajaran. Paul Romer, pemenang Nobel Ekonomi
tahun 2018 mengatakan sumber kemakmuran suatu negara
bukan lagi sumberdaya alam, melainkan inovasi (Jones, 2019).
Inovasi pembelajaran dengan menghadirkan keunggulan dari
aspek humanis dan aspek teknologi perlu kita integrasikan untuk
menciptakan ekosistem belajar yang berkualitas dan lebih
kondusif terhadap kreativitas. Berkaitan dengan hal tersebut,
kita dapat mempertimbangkan model pembelajaran bauran.
Dalam konteks ini, kita menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan komponen daring. Model ini memberikan
fleksibilitas bagi peserta didik, memungkinkan mereka untuk
mengakses sebagian besar materi secara daring, sambil tetap
memiliki interaksi penting dengan pendidik dan rekan-rekan
mereka dalam kehadiran fisik. Model bauran ini menciptakan
pengalaman pembelajaran yang seimbang antara tradisional dan
digital, menciptakan sinergi yang kuat. UGM termasuk yang
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sudah memfasilitasi penyelenggaraan model bauran ini sejak
2018.

Penting juga untuk menyadari bahwa terdapat berbagai jenis
pengalaman e-Learning yang tersedia. Setiap jenis pengalaman
ini memiliki manfaat dan kendalanya masing-masing. Dalam
beberapa tahun terakhir, banyak institusi telah menggabungkan
bentuk-bentuk tradisional pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring, menciptakan model pembelajaran bauran
yang menawarkan fleksibilitas bagi peserta didik (De Nito et al.,
2023).

Terakhir, penting untuk meningkatkan kapasitas pendidik
dalam  mengadaptasi metode  pembelajaran  digital.
Pengembangan kompetensi dan profesional sangat dibutuhkan
untuk membantu pendidik memahami cara mengajar secara
efektif dalam lingkungan daring. Pendidik diharapkan mampu
merancang mata kuliah yang menarik, mempertahankan
keterlibatan peserta didik dalam lingkungan virtual, dan tetap
terhubung dengan mereka. Dengan demikian, Kkita dapat
mengatasi tantangan yang mungkin muncul dalam pelaksanaan
e-Learning di pendidikan tinggi. Salah satu contoh baik adalah
kurikulum untuk pengembangan kompetensi ekosistem
pembelajaran inovatif (EPI) yang dikembangkan oleh UGM dan
juga bimbingan teknis Inovasi Modul Digital serta Inovasi
Pembelajaran Digital yang sudah dilakukan oleh Direktorat
Belmawa Diktiristek.

Dengan mempertimbangkan hal di atas, kita dapat
memastikan bahwa e-Learning di pendidikan tinggi bukan
hanya sebuah konsep dan pelengkap, tetapi sebuah kenyataan
yang mewujudkan dan menciptakan pengalaman pendidikan
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yang inklusif, inovatif, berkualitas, dan melatih kemandirian
belajar peserta didik untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa kesenangan
dan efikasi diri yang dirasakan oleh para pembelajar memiliki
pengaruh paling signifikan terhadap persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan e-Learning. Ini menunjukkan bahwa
pendidikan tinggi perlu memperhatikan aspek-aspek ini dalam
penyediaan konten yang menyenangkan dan perancangan sistem
e-Learning yang efektif (Child et al., 2023).

Kita juga telah memahami bahwa untuk menjaga minat dan
motivasi peserta didik dalam menggunakan sistem e-Learning,
penting untuk menghindari berbagai kesulitan teknis dan
memastikan bahwa interaksi antara peserta didik dan
pendidik/fasilitator tetap tinggi. Kita perlu menjamin bahwa
penggunaan e-Learning dapat mengurangi waktu dan usaha
belajar peserta didik dibandingkan dengan pendidikan
tradisional.

Sedikit menengok ke belakang, pada awal tahun 2000-an,
model-model pembelajaran klasik mulai beralih menuju
paradigma pembelajaran bauran, dengan pendekatan pendidikan
yang mengkombinasikan komponen daring dan tatap muka. Ini
membuka peluang bagi peserta didik untuk mengakses materi
secara daring, sambil tetap memiliki interaksi penting dalam
bentuk pertemuan fisik dengan pendidik dan rekan-rekan
mereka.

Saat ini, e-Learning tidak hanya tentang mentransmisikan
informasi, tetapi juga tentang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dan
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mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna, melalui
konsep konektivisme. Ini sedang mengubah cara kita melihat
proses pembelajaran tradisional. Terlebih lagi, e-Learning juga
memberikan manfaat ganda yang mempengaruhi pilihan
pendidikan, terutama di pendidikan tinggi. Namun, kita juga
perlu menyadari bahwa ini bisa dilihat sebagai perluasan lebih
lanjut dari fase terbaru e-Learning menuju konsep yang disebut
sebagai pembelajaran bauran yang terus berkembang.

Dengan pemahaman ini, Kkita dapat terus menjalani
perjalanan e-Learning dengan bijak, mengambil manfaat dari
teknologi  untuk memperbaiki pendidikan tinggi, dan
menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan bermakna
bagi semua.

Bapak-Ibu dan hadirin yang saya muliakan,
Apa saja tantangan berikutnya?

Tantangan e-Learning dan transformasi pendidikan tinggi di
masa depan adalah perjalanan yang menuntut kreativitas dan
komitmen yang tinggi. Salah satu tantangan utama adalah
menjaga kualitas pendidikan dalam skala global. Dengan
peningkatan akses terhadap e-Learning, kita memiliki
kesempatan untuk mencapai dan memberdayakan lebih banyak
peserta didik di seluruh dunia. Namun, tantangannya adalah
memastikan bahwa standar pendidikan tinggi tetap
dipertahankan.  Kualitas konten pembelajaran, metode
pembelajaran, dan penilaian harus terus diawasi dan
disempurnakan. Kolaborasi antar perguruan tinggi dari berbagai
negara dalam pengembangan kurikulum dan pengujian kualitas
akan menjadi penting untuk mengatasi tantangan ini. Di
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samping itu teknologi Blockchain bersama-sama dengan Al
terutama Generative Al seperti ChatGPT akan menjadi bagian
pengembangan ke depan.

Revolusi Industri 4.0 adalah tantangan berikutnya. Dunia
telah berubah dengan cepat, dan kita perlu memastikan bahwa
lulusan kita dilengkapi dengan keterampilan yang relevan dan
kompeten dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang terus
berubah (Leonardi & Neeley, 2022). E-Learning dapat menjadi
sarana yang efektif dalam mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi revolusi ini. Ini memerlukan perubahan dalam
kurikulum, peningkatan akses terhadap sumber daya
pembelajaran yang inovatif, dan pendekatan yang adaptif dalam
metode pembelajaran.

Tantangan berikutnya adalah mengembangkan model bisnis
pendidikan yang berkelanjutan. E-Learning, meskipun efisien,
memerlukan investasi dalam infrastruktur dan teknologi yang
memadai. Institusi pendidikan tinggi perlu mencari solusi
keuangan yang cerdas dan berkelanjutan untuk mendukung
peralihan ini. Mengintegrasikan model bisnis berkelanjutan
dengan tujuan memberikan pendidikan berkualitas dan akses
yang luas akan menjadi kunci dalam menjalani masa depan
pendidikan tinggi.

Akhirnya, kita perlu menjembatani kesenjangan antara dunia
akademik dan industri. Memahami apa yang diinginkan oleh
dunia kerja, industri, dan pengembangan keilmuan ke depan,
serta bagaimana kebutuhan tersebut dapat diintegrasikan dalam
kurikulum menjadi tantangan yang mendesak. Melibatkan
industri dalam pengembangan kurikulum, program magang, dan
kerja sama penelitian adalah langkah yang diperlukan. E-
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Learning juga dapat memfasilitasi kolaborasi antara perguruan
tinggi dan industri dalam mengatasi kesenjangan ini.

Tantangan ini, walaupun kompleks, adalah peluang untuk
menciptakan pendidikan tinggi yang lebih baik, lebih adaptif,
dan lebih relevan bagi masa depan. Dengan komitmen bersama
dan inovasi yang berkelanjutan, kita dapat mengatasi tantangan-
tantangan ini dan mencapai pendidikan tinggi yang lebih unggul
dan inklusif.

Bapak-Ibu dan hadirin yang berbahagia,

Pada kesempatan ini, mari kita merefleksikan pentingnya
investasi dalam sumber daya e-Learning di perguruan tinggi.
Dalam sebuah makalah yang membahas manfaat e-Learning,
peneliti-penelitinya memberikan argumen yang kuat tentang
bagaimana e-Learning dapat meningkatkan kualitas pendidikan,
meningkatkan akses pendidikan, memperluas jangkauan, serta
mengurangi biaya. Selain itu, e-Learning juga dapat membantu
peserta didik untuk semakin termotivasi dalam belajar dan
melatih peserta didik untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat
(Chen and Zhu, 2010).

Hal ini akan bisa tercapai dengan adanya kolaborasi dari
semua pihak. Dalam beberapa kesempatan kami juga bekerja
sama dengan Universitas Terbuka dan ICE Institute untuk
menyediakan media pembelajaran elektronik untuk pendidikan
tinggi, dengan lebih murah dan menjangkau seluruh Indonesia.
Universitas Gadjah Mada yang memiliki SDM unggul memiliki
bekal yang kuat untuk membuat media pembelajaran elektronik
dengan kualitas sangat baik yang inklusif. Membuat sistem
seperti ini merupakan hal yang tidak mudah, karena akan
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melibatkan banyak pemangku kepentingan dengan segala
tantangannya dan juga tidak sulit, karena kita sebagai pendidik
dan peserta didik kita sudah terlalih atau dipaksa untuk
menggunakan e-Learning selama Pandemi Covid-19
berlangsung. Semoga hal ini menjadi bekal yang positif untuk
mewujudkan cita-cita kita untuk menyediakan pendidikan yang
inklusif dengan e-Learning.

Sebagai penutup, mari kita merenungkan peran penting
pendidik dalam memimpin transformasi pendidikan tinggi
melalui kendaraan e-Learning. Pendidik adalah ujung tombak
perubahan, yang tidak hanya mendidik, tetapi juga memandu
dan memfasilitasi peserta didik melalui perubahan yang dinamis
dalam dunia pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi sebagai
pemegang otoritas keilmuan sudah seharusnya melakukan
inovasi dan transformasi di bidang pendidikan salah satunya
adalah dengan pengembangan e-Learning yang inklusif untuk
mendukung pengembangan sumber daya manusia di Indonesia
seperti yang Kita cita-citakan melalui visi Indonesia Emas 2045.
Otoritas keilmuan ini perlu dijaga sebelum hilang tergerus oleh
platform pendidikan daring yang telah banyak menjamur.

Saya mengajak seluruh komunitas akademik untuk bersama-
sama menghadapi tantangan dan kesempatan ini demi masa
depan pendidikan yang lebih baik. Dengan kolaborasi dan
inovasi, Kita dapat menciptakan pendidikan tinggi yang adaptif,
inklusif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Bapak-1bu dan hadirin yang saya muliakan,

Sebelum mengakhiri pidato ini, saya ingin mengajak sekali
lagi untuk kita bersama-sama merefleksikan pentingnya e-
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Learning dan transformasi pendidikan tinggi menuju Indonesia
Emas 2045. Transformasi dimulai dengan pola pikir baru
dalam menghadapi perubahan yang sangat dinamis
sehingga paradigma dan kebijakan terkait pendidikan
mengarahkan pada pentingnya kolaborasi semua pemangku
kepentingan dan melihat potensi kolaborasi multi dan
transdisiplin ilmu. E-Learning yang merupakan kendaraan
transformasi pendidikan tinggi untuk pembangunan SDM
unggul sudah seharusnya dimaksimalkan pemanfaatannya.

Bapak-Ibu dan hadirin yang berbahagia,

Alhamdulillah sampailah pada bagian penutup pidato ini.
Ucapan syukur terus mengalir karena amanah jabatan Guru
Besar ini tidak akan saya dapatkan tanpa izin Allah SWT dan
bantuan pihak-pihak lain yang tidak dapat semuanya saya
sebutkan satu per satu melalui pidato ini.

Terima kasih yang tulus saya haturkan kepada Pemerintah
Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, yang telah
menetapkan saya sebagai Guru Besar per tanggal 1 Juni 2023.
Terima kasih dan rasa hormat juga saya haturkan kepada
Pimpinan dan Anggota Dewan Guru Besar, Pimpinan dan
anggota Senat Akademik, Rektor dan para Wakil Rektor,
Pimpinan dan anggota Senat Fakultas Teknik, Dirjen
Diktiristek, SesDitjen Diktiristek, Direktur Sumber Daya
Diktiristek, Dekan dan para Wakil Dekan Fakultas Teknik,
Ketua dan Sekretaris Departemen Teknik Elektro dan Teknologi
Informasi Fakultas Teknik UGM yang telah memproses dan
memberikan persetujuan kepada saya untuk memangku jabatan
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Guru Besar dalam Bidang llmu Pembelajaran Elektronik (E-
Learning) Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.

Penghargaan dan ucapan terimakasih yang tulus saya
haturkan kepada Bapak-lbu guru saya di TK Kutoarjo, SD
Tanggeran 1 Desa Balapusuh, Kecamatan Tonjong, Kab.
Brebes, SMP Negeri 1 Kutoarjo, dan SMA Negeri 1 Purworejo,
Jawa Tengah yang dengan sepenuh hati memberikan bekal
kepribadian, karakter, ilmu, dan keterampilan sehingga dapat
mengantarkan kehidupan akademik saya ke jenjang pendidikan

tinggi.

Kepada para dosen saya di Departemen Teknik Elektro dan
Teknologi Informasi, dan guru-guru kehidupan saya, dengan
penuh rasa hormat dan tulus saya haturkan terimakasih.
Terutama kepada Alm. Prof. Adhi Susanto (Pembimbing
Skripsi, Thesis, Disertasi), Alm Prof. Soesianto (sebagai Bapak
akademik), Alm. Bapak Dr. Surjono (yang telah memberikan
kepercayaan sebagai dosen DTETI), Alm. Prof. Amitya (sebagai
Pembimbing Disertasi yang telah mengajarkan ilmu “menanam
padi”), Bapak Ir. Sujoko Sumaryono, MT (Pembimbing
Skripsi), Prof. Sasongko PH (sebagai DPA ketika Sarjana dan
terus sebagai mentor akademik saya), Bapak Ir. Bambang
Soetopo, M.Phil dan Prof. Jazi (sebagai Pembimbing Thesis
yang telah mengajarkan kedisiplinan dan kerja keras, dari sama
sekali tidak bisa merancang IC sampai bisa membuatnya, dari
sama sekali tidak bisa menulis tulisan ilmiah sampai bisa
membuat publikasi Internasional dengan sangat percaya diri),
Prof. Kurt dan Prof Oenardi (Utah State University), Prof. Ulises
Cortes (UPC Barcelona). Terimakasih yang takterhingga untuk
Prof. Tumiran (senior yang telah menemukan potensi saya),
Prof. Lukito Edi Nugroho Promotor Disertasi dan sudah saya
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anggap sebagai kakak dan bagian keluarga saya. Saya sangat
bersyukur diberi kesempatan untuk pengukuhan bersama pada
hari ini, merupakan suatu kebanggaan dan kehormatan bagi saya
dan keluarga. Terimakasih sekali lagi kepada Prof. Sasongko
Pramono Hadi, Prof. Selo, Prof. Nizam, Prof. Paulina Pannen
yang telah memberikan semangat dan masukan substansi yang
sangat berharga atas naskah pidato ini. Terimakasih kepada Pak
Rangga atas bantuan mempertajam judul pidato ini dan
memberikan insight tambahan, juga kepada Pak Gugup dan Tim
PPKM atas kerja sama dalam implementasi MBKM di seluruh
Indonesia.

Terimakasih yang tulus kepada Mbak Ratna Endah, Mbak
Sekar, Mbak Dewi, dan teman-teman tenaga kependidikan di
DTETI. Teman-teman semua sangat berkontribusi atas capaian
ini. Terimakasih untuk teman-teman di Dirjen Diktiristek dan
tentu di Direktorat Belmawa Ditjendiktiristek yang telah banyak
memberikan kepercayaan untuk saling mendukung dari mulai
membuat Panduan MBKM, Panduan Kurikulum, dan yang
lainnya sampai sekarang saya harus berada membersamai
teman-teman Belmawa untuk melakukan pengabdian kepada
bangsa Kita tercinta.

Terimakasih untuk tim penyemangat yang tidak pernah
lelah, tim yang berada paling depan membantu yaitu Pak
Syukron, Ph,D (mengenal beliau sejak semester 1 kuliah
Matematika Diskret dan Logika adalah berkah bagi saya), Dik
Anin (saya melihat semangat masa muda saya pada beliau), Dik
Vallen, Dik Chris, Dik Made, Dik Azki, Dik Jati. Bagi saya
teman-teman semua sudah menjadi bagian keluarga.
Terimakasih kepada Dosen Keputren DTETI: Bu Silmi, Bu
Indah, Bu Ana, Bu Avrin, Bu Erna, Bu Kanik yang selalu guyup
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untuk kebersamaan kita memberikan warna DTETI kita tercinta.
Terimakasih kepada Komunitas Cisco Networking Academy
seluruh Indonesia yang telah memberikan kepercayaan untuk
tumbuh berkembang sejak 2005. Terimakasih untuk teman-
teman seperjuangan di SD Tanggeran, SMP N. 1 Kutoarjo, SMA
N. 1 Purworejo (MG 88), TE Angkatan 1988, teman-teman
Prajabatan Dosen UGM, Pascasarjana TE UGM.

Terimakasih yang tulus kepada Prof. Dwikorita, Alm. Prof.
Iwan, Prof. Panut, Prof. Djagal, Ibu Sri Peni W., Pak Mayong,
Pak Irwan, Bu Nares, Bu Asih atas kesempatan dan
kebersamaan mengabdikan diri di UGM. Pengalaman
mendampingi beliau adalah pengalaman yang sangat berharga
buat saya, dengan bekerja di belakang layar membuat saya
merasakan suasana dapur sebuah institusi besar dan harus cepat
menyusun strategi operasional atas sebuah kebijakan. Termasuk
ketika masa Pandemi Covid-19, bagaimana harus menyiapkan
eLOK sebagai e-Learning yang menopang keberlanjutan
pendidikan dan pembelajaran termasuk untuk pelaksanaan
PPSMB dan KKN daring, bagaimana meyakinkan panduan bisa
memadai dan terakses untuk semua sivitas akademika di UGM.
Padahal saat itu cucu pertama saya lahir dan semua harus
berjalan baik. Alhamdulillah.

Saya tidak pernah berani bermimpi menjadi Guru Besar,
yang saya lakukan adalah berjalan terus melewati jalan yang ada
di depan saya dengan optimis dan konsisten. Dengan doa,
semangat dan dukungan yang luar biasa dari keluarga membuat
saya kuat menghadapi berbagai kesulitan dan rintangan yang
kadang perih tapi itu tak pernah saya tunjukkan kepada keluarga.
Rasa terima kasih yang dalam disertai doa terbaik dan rasa
kangen saya haturkan kepada Almarhum Bapak Ahmad Ridho.
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Senyum Bapak selalu menemani saya berjuang, saat inipun saya
merasakan senyum bahagia Bapak melihat putrinya pantang
menyerah untuk semakin bermanfaat. Terimakasih tak terhingga
disertai permintaan maaf dan do’a terbaik untuk Ibunda Sri
Rahayu Purwaningsih, wanita paling kuat dan sabar, yang telah
mendidik tidak dengan kata-kata larangan namun mendidik
dengan memberikan contoh semangat. Ibu, dalam setiap
langkahku selalu ada do’a untuk Ibu, semoga selalu diberi
kesehatan dan kebahagiaan. Aku hadiahkan capaian Guru Besar
ini untuk Bapak dan Ibu, terutama untuk Ibu yang sebentar lagi
berulang tahun ke-78 tahun. Semoga limpahan rahmat, berkah,
lindungan dan kasih sayang Allah SWT mengalir bersama
kebaikan yang tidak terputus.

Terima kasih dan doa terbaik juga saya haturkan kepada
mertua, Almarhum Bapak Soetomo dan Ibunda Titiek Soelarti
yang telah mengijinkan putranya untuk menjadi belahan hati
saya, yang tidak lelah mendo'akan dan memberikan semangat.
Hari ini Ibunda Titiek Soelarti berulang tahun dan pencapaian
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